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No. Sampel : MDT/ST.01/PD Nama : Meivya Dwi Tumba
Lokasi : Mandiodo, Kab. Konawe Utara Nama Batuan : Altered Lherzolite
Foto

/I - Nikol X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Masif
Mikroskopis : Sayatan batuan beku ini memiliki warna absorbsi colorless, warna interferensi pink

kekuningan, bentuk mineral euhedral — subhedral, ukuran mineral 0,2 mm — 2 mm.
Komposisi mineral olivin, klinopiroksin, orthopiroksin, vein talc, dan mineral opaq

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna absorbsi colorless, warna interferensi hijau — pink, bentuk
subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,09 mm — 0,54 mm, belahan tidak|
Olivine (OI) 40 ada, pecahan rata, relief tinggi, intensitas sedang, tidak ada pleokroisme,
sudut gelapan 64°, jenis gelapan paralel.

Warna cokelat colorless, warna interferensi kuning keemasan, relief
tinggi, intensitas sedang, pleokroisme monokrowik, belahan satu arah,
pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral - euhedral, ukuran mineral
1 mm — 2 mm, sudut gelapan 35°, jenis gelapan miring. Nama mineral
augite

Clinopyroxene (Cpx) 35

Warna absorpsi colorless, warna interferensi abu-abu, relief tinggi,
intensitas rendah, pleokroisme lemah, pecahan ada, belahan dua arah,
Orthopyroxene (Opx) 10 bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral 0,2 — 0,5 mm, sudut
gelapan 2°, jenis gelapan pararel. Nama mineral enstatite

Warna absorpsi colorless, warna interferensi  kuning keemasan , relief]
rendah, intensitas rendah, pleokroisme tidak ada, pecahan ada, belahan
Vein Talc (Tlc) 10 ada, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,02 — 0,05 mm,
sudut gelapan 1°, jenis gelapan pararel
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Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam,

Mineral Opaq (Opa) 5 subhedral, ukuran mineral 0,05 mm — 0,15 mm

bentuk anhedral -

Nama Batuan : Altered Lherzolite (Streckeisen, 1975 dalam Le Maitre et al., 2002)

Ol-Websterite

Websterite

(Streckeisen, 1975 dalam Le Maitre et al., 2002)
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No. Sampel : MDT/ST.02/PD Nama : Meivya Dwi Tumba
Lokasi : Mandiodo, Kab. Konawe Utara Nama Batuan : Lherzolite
Foto

/I - Nikol X —Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Masif
Mikroskopis : Sayatan batuan beku ini memiliki warna absorbsi colorless, warna interferensi biru

kecoklatan, bentuk mineral euhedral — subhedral, ukuran mineral 0,2 mm — 2,5 mm.
Komposisi mineral olivin, klinopiroksin, orthopiroksin, dan mineral opaq

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna absorbsi colorless, warna interferensi biru — pink, bentuk
subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,1 mm — 0,5 mm, belahan tidak|
Olivine (Ol) 40 ada, pecahan rata, relief tinggi, intensitas sedang, tidak ada pleokroisme,
sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel.

Warna cokelat colorless, warna interferensi coklat kehitaman, relief
tinggi, intensitas sedang, pleokroisme monokroik, belahan satu arah,
pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral - euhedral, ukuran mineral
1 mm — 2.2 mm, sudut gelapan 35°, jenis gelapan miring. Nama mineral
augite

Clinopyroxene (Cpx) 35

Warna absorpsi colorless, warna interferensi abu-abu, relief tinggi,
intensitas rendah, pleokroisme lemah, pecahan ada, belahan dua arah,
Orthopyroxene (Opx) 10 bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral 0,5 — 1 mm, sudut
gelapan 2°, jenis gelapan pararel. Nama mineral enstatite

Warna absorpsi tidak berwarna/transparan, warna interferensi coklat
terang, relief tinggi, intensitas rendah, pleokroisme lemah, pecahan ada,
Orthopyroxene (Opx) 10 belahan dua arah, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral 0,5
— 2,5 mm, sudut gelapan 5°, jenis gelapan pararel.
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Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam,

Mineral Opaq (Opa) 5 subhedral, ukuran mineral 0,05 mm — 0,15 mm

bentuk anhedral -

Nama Batuan : Lherzolite (Streckeisen, 1975 dalam Le Maitre et al., 2002)

Ol-Websterite

Websterite

(Streckeisen, 1975 dalam Le Maitre et al., 2002)
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